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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis sentimen masyarakat terhadap pemberitaan kasus
siswa merokok di SMAN 1 Cimarga melalui komentar YouTube kanal TV One. Metode yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dengan model Indonesian RoBERTa
Sentiment Classifier (IndoRoBERT). Data sebanyak 500 komentar dikumpulkan
menggunakan YouTube Data API v3 pada 4 Desember 2025, kemudian melalui tahap pra-
pemrosesan dan klasifikasi sentimen. Hasil penelitian menunjukkan sentimen negatif
mendominasi opini publik dengan kata kunci "mogok”, "siswa", "merokok”, dan "salah".
Sentimen positif muncul terbatas dengan kata "dukung" dan "bagus”, sedangkan sentimen
netral didominasi kata informatif seperti "pendidikan” dan "gubernur”. Temuan ini
mengindikasikan masyarakat cenderung mengkritik perilaku siswa dan penanganan kasus
oleh pihak sekolah. Penelitian membuktikan efektivitas model transformer dalam
menganalisis sentimen berbahasa Indonesia dan dapat menjadi masukan bagi pemangku
kebijakan pendidikan.

Kata kunci: Analisis Sentimen, IndoRoBERT, YouTube, siswa merokok, Natural Language
Processing

Abstract

This study aims to analyze public sentiment towards the news coverage of the student smoking
case at SMAN 1 Cimarga through YouTube comments on the TV One channel. The method used
is a quantitative descriptive approach with the Indonesian RoBERTa Sentiment Classifier
(IndoRoBERT) model. Data of 500 comments were collected using the YouTube Data API v3
on December 4, 2025, then went through a pre-processing and sentiment classification stage.
The results showed that negative sentiment dominated public opinion with keywords "strike”,
"students”, "smoking", and "wrong". Positive sentiment appeared limited to the words
"support” and "good", while neutral sentiment was dominated by informative words such as
"education” and "governor". These findings indicate that the public tends to criticize the
student's behavior and the school's handling of the case. The study proves the effectiveness of
the transformer model in analyzing Indonesian-language sentiment and can provide input for
education policymakers.

Keywords: Sentiment Analysis, IndoRoBERT, YouTube, student smoking, Natural Language
Processing

PENDAHULUAN

Kebiasaan merokok di kalangan remaja menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang memerlukan penanganan segera. Hal ini dipicu oleh faktor lingkungan sosial,
kebiasaan bergaul, serta kurangnya pengawasan dari orang tua dan pihak sekolah
(Wirawati, 2021). Persoalan ini bukan hanya berpengaruh terhadap kesehatan jasmani
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remaja, tetapi juga berkaitan dengan masalah kedisiplinan, pembentukan karakter, dan
iklim sekolah. Ketika kasus siswa merokok terjadi di SMAN 1 Cimarga, masyarakat
memberikan tanggapan yang luas melalui kolom komentar padalaman YouTube, khususnya
pada kanal berita nasional seperti TV One. Komentar-komentar yang muncul
menggambarkan pandangan, persepsi, dan perasaan masyarakat terhadap sikap sekolah,
tingkah laku siswa, dan dimensi moralitas dalam pendidikan.

YouTube merupakan salah satu platform media sosial yang banyak dimanfaatkan sebagai
wadah diskusi publik. Oleh karena itu, komentar yang diunggah pengguna dapat dijadikan
sumber data yang penting untuk memahami pandangan masyarakat terhadap sebuah
permasalahan. Berbagai penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa pendapat publik
dalam komentar YouTube dapat dikaji secara sistematis menggunakan metode Natural
Language Processing (NLP). Sebagai contoh, (Wicaksono & Nastiti, 2024) menggunakan
model LSTM dan Bi-LSTM untuk mengkaji pendapat publik pada acara Indonesia Lawyers
Club dan memperoleh tingkat akurasi tinggi mencapai 99,61%. Namun demikian, metode
berbasis RNN tersebut memiliki kelemahan dalam memahami konteks yang panjang dan
ragam bahasa informal yang umum digunakan di media sosial.

Seiring dengan kemajuan teknologi NLP, model berbasis transformer seperti BERT dan
RoBERTa memperlihatkan performa yang lebih baik dalam memahami bahasa natural.
(Setiawan et al., 2025)membuktikan bahwa IndoBERT mampu meraih akurasi hingga 95%
dalam tugas klasifikasi sentimen Bahasa Indonesia. (Riyadi et al, 2024a)juga
memperlihatkan bahwa model IndoBERT lebih efektif dalam mengklasifikasikan komentar
pengguna YouTube pada ranah hiburan dengan akurasi mencapai 98%. Lebih lanjut,
memperlihatkan bahwa model IndoBERT dapat menangkap kecenderungan pendapat
masyarakat terhadap kebijakan PPN 12%, yang mana sentimen negatif mendominasi
perbincangan publik. Keseluruhan penelitian tersebut menegaskan bahwa model
transformer mampu memahami linguistik secara mendalam dan menghasilkan analisis
yang lebih akurat dibandingkan dengan metode sebelumnya.

Meskipun telah banyak penelitian tentang analisis sentimen menggunakan model
transformer, kajian mengenai tanggapan publik terhadap persoalan pendidikan, terutama
perilaku siswa seperti kasus merokok di sekolah, masih sangat terbatas. Padahal, persoalan
ini sangat penting untuk dikaji karena berkaitan dengan pandangan masyarakat terhadap
kedisiplinan sekolah dan upaya pembentukan karakter peserta didik. Dengan demikian,
diperlukan analisis sentimen masyarakat terhadap kasus tersebut menggunakan metode
yang lebih modern.

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk memetakan dinamika
sentimen publik terhadap pemberitaan kasus siswa merokok di SMAN 1 Cimarga yang
beredar di platform YouTube. Pendekatan ini dipilih karena urgensinya dalam mengolah
data teks tidak terstruktur (unstructured text) yang bervolume besar secara sistematis,
sehingga pola opini masyarakat dapat digambarkan secara objektif. Sebagai instrumen
Klasifikasi utama, penelitian ini mengimplementasikan arsitektur model transformer,
khususnya IndoRoBERTa. Pemilihan algoritma ini merujuk pada temuan empiris terdahulu
yang membuktikan bahwa model berbasis transformer memiliki superioritas dalam
memahami semantik Bahasa Indonesia dibandingkan metode konvensional (Riyadi et al.,
2024b).
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B. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data tekstual tidak terstruktur
(unstructured text) yang bersumber dari respons publik di media sosial YouTube,
khususnya pada video berita kanal TV One mengenai kasus siswa merokok di SMAN 1
Cimarga. Pemilihan YouTube sebagai sumber data didasari oleh fakta bahwa platform ini
diidentifikasi sebagai sumber penting untuk mendapatkan umpan balik masyarakat serta
menawarkan data yang kaya untuk memberikan wawasan mengenai aspek-aspek yang
dianggap efektif atau perlu diperbaiki dari suatu peristiwa (Firdaus & Trisnawarman,
2025). Data dikumpulkan secara real time pada tanggal 4 Desember 2025 pukul 23:00. Guna
menjamin validitas dan aksesibilitas data, pengumpulan dilakukan dengan memanfaatkan
pustaka YouTube Data API v3 yang memungkinkan penarikan data komentar secara
terprogram dan autentik.

C. Flowchart Analisis

Mulai
Analisis

Data Collecting

l

Data
Preprocessing

!

Klasifikasi sentimen

l

Analisis Data

Gambar 1. Proses Analisis

1. Data Collecting
Tahap pertama dari flowchart analisis adalah pengumpulan data (data collecting). Pada
tahap ini, komentar YouTube diambil secara otomatis menggunakan YouTube Data API
v3. Metode pengumpulan data menggunakan teknik scraping berbasis API (Application
Programming Interface) untuk menghimpun ulasan pengguna secara terprogram ini
merujuk pada pendekatan yang diterapkan oleh Hidayat dan Nastiti (2024). Fungsi
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comment Threads digunakan untuk mengekstraksi komentar utama dan balasannya
dari video terkait pemberitaan kasus siswa merokok di SMAN 1 Cimarga yang diunggah
oleh kanal TV One. Proses pengumpulan dilakukan secara real time, sehingga data yang
diperoleh mencerminkan opini publik aktual pada waktu penelitian berlangsung. Data
yang berhasil dihimpun kemudian disimpan dalam bentuk Data Frame untuk
mempermudah proses analisis dan pra-pemrosesan. Tahap ini memastikan bahwa
penelitian menggunakan data primer berbasis digital yang autentik dan representatif
terhadap percakapan publik di platform YouTube.

2. Data Preprocessing

Tahap pra-pemrosesan teks dilakukan untuk menyiapkan komentar YouTube agar
berada dalam format yang sesuai untuk dianalisis oleh model transformer. Proses ini
penting karena komentar pada media sosial umumnya bersifat informal, mengandung
singkatan, emotikon, serta variasi penulisan yang dapat mengganggu kinerja model.
Tahapan pra-pemrosesan dalam penelitian ini mencakup beberapa langkah utama.
Pertama, dilakukan case folding dengan mengubah seluruh karakter menjadi huruf
kecil untuk menyeragamkan teks. Kedua, dilakukan penghapusan elemen-elemen non
informasi seperti URL, emoji, tanda baca yang tidak relevan, simbol-simbol khusus,
serta mention pengguna. Selain itu, tanda pagar (#) juga dihapus agar kata yang
menyusul dapat diproses sebagai token biasa.

Selanjutnya, dilakukan normalisasi kata tidak baku menggunakan kamus slang yang
disusun secara manual. Normalisasi ini mencakup konversi kata-kata seperti “gk”, “ga”,
“tp”, “bgt”, dan “klo” menjadi bentuk baku “tidak”, “tapi”, “banget”, dan “kalau”.
Normalisasi penting karena banyak komentar YouTube menggunakan bahasa informal
yang tidak tersedia dalam kosakata model. Pada tahap ini tidak dilakukan stemming
maupun stopword removal, karena model transformer seperti IndoRoBERT bergantung
pada kalimat yang utuh. Menghapus stopword atau memotong kata dapat mengurangi

kualitas representasi dan menurunkan akurasi klasifikasi sentimen.

Namun demikian, untuk keperluan visualisasi, khususnya pembuatan WordCloud dan
analisis frekuensi kata, stopword dihapus secara terpisah setelah proses Kklasifikasi
selesai. Stopword removal pada tahap visualisasi dilakukan untuk menghilangkan
kata-kata umum seperti “yang”, “ini”, “itu”, “kalau”, dan “saja”, sehingga kata-kata
bernuansa sentimen dapat muncul lebih dominan dalam WordCloud. Dengan demikian,
penelitian ini menerapkan dua jalur pra-pemrosesan: pra-pemrosesan utama untuk
model sentimen yang mempertahankan struktur kalimat secara penuh, dan pra-
pemrosesan tambahan untuk visualisasi yang menghilangkan stopword demi
menghasilkan pola kata yang lebih informatif.

3. Klasifikasi Sentimen
Tahap ketiga adalah pemodelan sentimen menggunakan model transformer Bahasa
Indonesia, yaitu Indonesian RoBERTa Sentiment Classifier (IndoRoBERT). Model ini
dipanggil menggunakan pipeline dari Hugging Face, yang menggabungkan tokenisasi
dan Kklasifikasi dalam satu alur pemrosesan. Pada tahap ini, setiap komentar yang telah
dipra-proses dianalisis oleh model untuk menentukan kategori sentimennya, yaitu
positif, negatif, atau netral. Model transformer dipilih karena kemampuannya
memahami kalimat secara lebih mendalam dibandingkan metode tradisional seperti
Naive Bayes maupun metode RNN seperti LSTM. Pemodelan dilakukan secara otomatis
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untuk seluruh komentar sehingga menghasilkan kolom sentimen yang menjadi dasar
analisis lanjutan.

4. Analisis Data

Tahap terakhir dalam flowchart adalah analisis hasil klasifikasi. Pada tahap ini,
distribusi sentimen dihitung untuk mengetahui kecenderungan opini publik terhadap
kasus Cimarga. Visualisasi seperti countplot digunakan untuk melihat sebaran kategori
positif, negatif, dan netral. Selain itu, pembuatan WordCloud untuk masing-masing
sentimen dilakukan untuk mengidentifikasi kata-kata yang paling sering muncul,
sehingga pola bahasa publik dapat diamati secara lebih mendalam. Analisis frekuensi
kata juga dilakukan untuk memperkuat interpretasi terhadap karakteristik sentimen
yang muncul. Tahap analisis ini memberikan gambaran komprehensif mengenai
respon publik, baik secara kuantitatif melalui distribusi sentimen maupun secara
kualitatif melalui kata dominan yang terdapat dalam komentar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengumpulan Data
Penelitian ini berhasil mengumpulkan sebanyak 500 komentar dari video berita TV One
yang membahas kasus siswa merokok di SMAN 1 Cimarga. Komentar yang terkumpul
terdiri dari komentar utama dan komentar balasan, sehingga mencerminkan keragaman
opini publik di media sosial. Data kemudian diproses melalui tahap pra-pemrosesan
sehingga menghasilkan teks bersih yang siap dianalisis menggunakan model
transformer IndoRoBERT.

B. Hasil Klasifikasi Sentimen
Model Indonesian RoBERTa Sentiment Classifier digunakan untuk mengklasifikasikan
komentar ke dalam tiga kategori: positif, negatif, dan netral. Hasil Kklasifikasi
menunjukkan bahwa sentimen negatif merupakan kategori paling dominan, disusul
sentimen netral, dan kategori positif menjadi yang paling sedikit. Temuan ini
menunjukkan bahwa masyarakat cenderung memberikan kritik terhadap kasus yang
diberitakan, baik terkait perilaku siswa maupun respons pihak sekolah.

Kecenderungan negatif ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengindikasikan
bahwa isu sosial yang bersifat kontroversial cenderung memicu respons negatif di media
sosial (Manoppo et al., 2025).

C. Hasil Wordcloud dan Frekuensi Data

a. Sentimen Negatif
WordCloud Sentimen Negatif (Tanpa Stopword)
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Gambar 2 WordCloud Sentimen Negatif
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WordCloud tanpa stopword menunjukkan bahwa komentar negatif didominasi oleh

» o«

kata-kata seperti “mogok”, “siswa”,
dan “perusahaan”. Kemunculan kata “mogok”

merokok”, “salah”, “kerja”, “blacklist
dalam frekuensi

» o«

, “aturan”,
tertinggi

mengindikasikan bahwa sebagian besar komentar menyinggung aksi mogok sekolah
yang terjadi setelah kasus viral tersebut. Sementara kata “merokok”, “salah”, dan
“aturan” menunjukkan fokus publik pada perilaku siswa dan pelanggaran tata tertib
sekolah.

Tabel frekuensi kata memperkuat WordCloud, di mana kata "mogok" muncul
sebanyak 62 kali, “siswa” sebanyak 58 kali, dan “merokok” sebanyak 39 kali. Pola ini
menegaskan bahwa sentimen negatif banyak berisi kritik terhadap sikap siswa,
ketidaksiplinan, dan dampak perilaku tersebut terhadap dunia pendidikan.

. Sentimen Positif
WordCloud Sentimen Positif (Tanpa Stopword)
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Gambar 3 WordCloud Sentimen Positif

WordCloud positif memperlihatkan kata-kata seperti “dukung”, “bagus”, “tindakan”,
“mendidik”, “kasih”, dan “tampar”. Kata “dukung” merupakan kata dominan, muncul
sebanyak 3-4 kali, menunjukkan bahwa sebagian masyarakat mendukung langkah
guru atau pihak sekolah dalam mendisiplinkan siswa. Kata “bagus”, “tindakan”, dan
“mendidik” juga menunjukkan apresiasi terhadap upaya pendidikan karakter.

Komentar positif umumnya berasal dari pengguna yang memandang bahwa tindakan
disipliner yang tegas diperlukan untuk membentuk perilaku siswa di lingkungan
sekolah.

c. Sentimen Netral

WordCloud Sentimen Netral (Tanpa Stopword)
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Gambar 4 WordCloud Sentimen Netral
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WordCloud netral memperlihatkan kata-kata seperti “pendidikan”, “gubernur”,
“siswa”, “tolong”, “rumah”, “masuk”, “indonesia”, dan “uu”. Pola ini menunjukkan
bahwa komentar netral bersifat informatif, mengandung opini ringan, atau sekadar
menyampaikan saran tanpa ekspresi emosional tertentu. Tabel frekuensi kata
menunjukkan bahwa kata “siswa” muncul 8 kali, sedangkan “merokok”, “biar”, dan
“gubernur” masing-masing muncul 3-4 kali. Hal ini menandakan adanya komentar

yang lebih bersifat naratif dan tidak memihak.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa opini publik terhadap pemberitaan kasus siswa
merokok di SMAN 1 Cimarga yang disampaikan melalui platform YouTube didominasi oleh
sentimen negatif. Berdasarkan hasil klasifikasi menggunakan model Indonesian RoBERTa
Sentiment Classifier, mayoritas komentar menunjukkan kritik terhadap perilaku siswa
maupun mekanisme penanganan kasus tersebut oleh pihak sekolah. Hal ini terlihat dari
dominasi kata-kata seperti mogok, siswa, merokok, salah, dan perusahaan yang muncul
dalam WordCloud dan tabel frekuensi kata pada kategori sentimen negatif. Kata-kata
tersebut menegaskan bahwa publik banyak menyoroti aspek kedisiplinan, tindakan protes
siswa, dan tanggung jawab lembaga pendidikan. Sentimen positif muncul dalam jumlah
yang lebih sedikit dan berfokus pada dukungan terhadap tindakan pendisiplinan, tercermin
dari kata-kata seperti dukung, bagus, tindakan, dan mendidik. Sementara itu, sentimen
netral didominasi oleh kata-kata informatif seperti pendidikan, gubernur, siswa, dan
indonesia, yang menunjukkan bahwa sebagian pengguna hanya memberikan tanggapan
tanpa ekspresi emosional tertentu. Temuan ini mengindikasikan bahwa peristiwa Cimarga
memicu reaksi publik yang kuat dan cenderung bernada negatif, terutama terkait perilaku
siswa dan respons institusi sekolah. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa
model transformer seperti IndoRoBERT dapat bekerja secara efektif dalam
mengklasifikasikan sentimen komentar media sosial berbahasa Indonesia dan mampu
menggambarkan persepsi publik secara komprehensif, terutama ketika didukung oleh
analisis visual seperti WordCloud dan tabel frekuensi kata. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah, pemerintah daerah, dan pemangku kebijakan
pendidikan dalam memahami dinamika opini masyarakat serta pentingnya pendekatan
komunikasi yang lebih baik dalam menangani isu-isu kedisiplinan dan moralitas peserta
didik.
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